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3-5 In certain apllications one studies the equation
X"+cx'-=x(1-x)=0 (%)
with a specia interest in solutions with the properties:

lim x() =0, lim x(t) =1, x(t)’ >0 for oo <t < +o0 .

X—>—00

derive a necessary condition for the parameter ¢ for such solutions to exist.
Penyelesaian

Misal x =x; maka X =X’

X =X makax’ = x,’

Sehingga diperoleh
X1’ = Xo v (*)
X2 = X1(1—X1) — X2

Titik-titik kritis dari (*)
Xo=0

X]_(l - Xl) —cx=0

Untuk x, = 0, makatitik kritis yang didapat adalah (0, 0) dan (1, 0).
Jacobian dari persamaan (*) adalah sebagai berikut

3 a 0 X, : 0 1
b e) = 6(><1.><2)(X1(1— Xl)—cxzj ) (1—2& —Cj

0 1 —c++/C?
J(0,0) = (1 cj , sehingga diperoleh nilai eigennya 4,, :cifcul

0 1 —Cct+c?—
J(1,0) = ( 1 c) , sehingga diperoleh nilai eigennya A,, :Ci#“



Karena c>0, maka
e untuk titik kritis (1, 0) memberikan nilai
Je—a<e =c
Sehinggatitik (1,0) positif attractor, karena 4,4, < 0.
e untuk titik kritis (0, 0) memberikan nilai
Je+ase? =c

Sehinggatitik (0,0) negatif attractor, karenaterdapat nilai eigenA > 0.

Jika0 < c<2, makaorbit disekitar (1, 0) adalah spiral, karenanilai eigen dari J(1, 0)
imajiner.

Lebihjauhjikanila c¢> 2, solusi akan ada dan akan berkorespondensi dengan sebuah
titik (0, 0) unstable manifolds dan sebuah titik (1, 0) merupakan titik yang stable
manifolds

3-6. Establish the attraction properties of solutions (0, 0) of

X=X +y

y =(¢+y -2y

Penyelesaian
Titik-titik kritis pada sistem dinamik diatas adalah (0, 0)
Pelinieran dari sistem dinamik diatas menggunakan Jacobian adalah sebagai berikut

3%, y) = 0 X +y (3 1
Y XML OE+y*-2)y) \2xy x*+3y*-2)°

Sehingga,

0 1
w00-(° )




3-7. Determine the critical points of the system
X = x(1-x* - 6y%)
y =y(1-3¢-3y)

and characterise them by linear analysis.

Penyelesaian
Titik-titik kritisdari sistem dinamik diatas diperoleh dengan carax’ =0dany =0.
e X(1-x-6y°)=0

x=0atau (1-x*—6y*)=0

e y(1-3¢-3y)=0
y=0atau (1-3x¥-3y) =0
e Titik kritis yang pertama adalah (0, 0).
e Untuk x =0, maka
1-3.0°-3y*=0
1-3y?=0

y=+

Al

. . . . 1 1
Sehingga diperoleh duatitik kritis | 0,— |dan | 0,——
aap ( @j ( ﬁj

Untuk y = 0, maka
(1-x*-6.09)=0
1-x°=0
x==1

Sehingga diperoleh duatitik kritis (0,1) dan (0,-1).



e Dengan mengeliminas dari persaman berikut yaitu
(1-x*-6y9) =0
(1-3%-3y)=0

akan diperoleh 4 buah titik kritis (i 3] (i - 3] (—i 3] dan

J5'\15
12
V5 15 )

Berikut akan dianalisis tentang attraction dari masing-masing titik
e Untuk titik (0, 0), maka

10
J(0,0) = (O 1}. Sehingga diperoleh nilai eigennya A, = A, =1 > 0. Jadi dapat

dismpulkan titik (0, 0) merupakan negatif attractor.

-2 0 -2 0
e Untuk titik (ilo),maka J(1,0) = ( 0 2} dan J(-1,0) = ( 0 2j.Sehingga

untuk J(1, 0) dan J(-1, 0) diperoleh nilai eigenya A, =1, =-2 < 0. Jadi dapat

disimpulkan titik (+1,0) merupakan positif attractor.

e Untuk titik (O,i%j, maka J(o,%j = (_01 _Ozj dan J(O,—%) = (_01 _02)

. 1 1 ) .
Sehinggauntuk J| 0,— | dan J| O,——— | diperoleh nilai eigenya
* [ @j [ ﬁj P ik

A =-11,=-2 <0. Jadi dapat disimpulkan titik (O,iij merupakan positif

NE

attractor.



2 8

e Untuk titik ii,i 2 , makaJ ii,i 2 = ° 25 . Sehingga akan
J5' V15 J5' V15 4 4
25 5

diperoleh nilai eigen berbedatanda 4, <0< A, sehingga [ii : i\/%J merupakan

J5

titik pelana.



